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Abstrak
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor prediktor metastasis kelenjar getah bening (KGB)

pada pasien dengan kanker serviks stadium IB dan IIA. Penelitian dilakukan dari bulan Mei 1996 sampai

bulan Desember 2001. Ada 183 pasien kanker serviks dengan stadium menurut FIGO IB dan IIA menjalani

operasi histerektomi radikal dan limfadenektomi. Dari pasien tersebut 158 pasien yang dapat dinilai, terdiri

dari 43 pasien dengan metastasis KGB dan 115 tanpa metastasis KGB. Rancangan penelitian adalah kasus-

kontrol. Kasus adalah pasien dengan metastasis KGB dan kontrol pasien tanpa metastasis KGB. Analisis

multivariat dilakukan setelah analisis bivariat. Pada analisis bivariat umur < 39 tahun, diameter lesi >4 cm,

stadium IIA > 4 cm, histopatologi dengan diferensiasi sedang dan buruk, invasi ke pembuluh darah dan

limfa merupakan variabel  yang independen terjadinya metastasis KGB dengan nilai p &#8804; 0,05. Tetapi

pada analisis multivariat yang muncul sebagai variabel independen adalah umur muda, paritas > 4, diameter

lesi, histopatologi adenoskuamosa, dan invasi limfo-vaskular dengan nilai p &#8804; 0,05. Kesimpulan:

Usia muda, paritas > 4, stadium IIA > 4 cm, diameter lesi, histopatologi adenoskuamosa, invasi limfa-

vaskular merupakan faktor risiko terjadinya metastasis dan dapat dipergunakan sebagai faktor prediktor

metastasis KGB. (Med J Indones 2004; 13: 113-8)

<hr><i>The aim of this study was to identify possible predictor factors of lymph node metastases in patients

with cervical cancer stage IB and IIA. Study was conducted between May 1996 and December 2001. There

were 183 patients of cervical cancer with FIGO Stage IB and IIA who were underwent radical hysterectomy

and lymphadenectomy. From those 158 patients could be evaluated, consisting 43 patients with node

metastases 115 patients without metastases. Research design was case control study. Case was patients with

node metastases and control was those without node metastases. Multivariate analysis was made after

bivariate analysis. On bivariate analysis age < 39 years, diameter of lesion > 4 cm, stage IIA > 4 cm,

histopathology moderate and poor differentiation, blood and lymphatic vessel invasion were independent

variables for node metastases with p value &#8804; 0.05. However, on multivariate analysis younger age,

parity &#8805; 4, diameter of lesion, histopathology adenosquamous, and lymph vascular invasion (+) as

independent factors for node metastases with p value &#8804; 0.05. Conclusion: Younger age, parity

&#8805; 4, stage IIA > 4 cm, diameter of lesion, histopathology adenosquamous, and lymph vascular

invasion (+) were risk factors for node metastases and can be used as predictors. (Med J Indones 2004; 13:

113-8)</i>
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